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“ Prestasi adalah apa yang mampu Anda lakukan. 
 Motivasi menentukan apa yang Anda lakukan. 
 Sikap menentukan seberapa baik Anda melakukannya.”  
( Lois Holtz ) 
“ Bila menghadapi kesulitan selesaikan ketika masih dapat diatasi. 
Bila menghadapi hal yang kelihatannya mudah janganlah 
meremehkannya, tetapi lakukan tugas itu dengan sepenuh hati 
untuk menghindari resiko kegagalan.” 
 ( Lao Zi ) 
“ Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik daripada 
sedekah yang diiringi tindakan yang menyakiti. Allah Mahakaya, 
Maha Penyantun.” 
( Al-Baqarah : 263) 
“ Dan ingatlah Tuhanmu dalam hatimu dengan rendah hati dan rasa 
takut dan dengan tidak mengeraskan suara pada waktu pagi dan 
petang, dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lengah.” 
( Al-A’raf : 205) 
“Apapun pekerjaan yang kamu lakukan, lakukanlah dengan 
sungguh-sungguh dan jangan mudah putus asa niscaya akan 
berhasil” 
(Penulis ) 
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PESAN-PESAN MORAL PADA PERTUNJUKAN WAYANG KULIT. 
(Studi Kasus Pada Lakon “Wahyu Makutharama” dengan Dalang Ki Djoko 
Bawono di Desa Harjowinangun, Kecamatan Godong, Kabupaten Grobogan 
dalam Acara Bersih Desa) 
Pujiyanti, A220090039, Program Studi Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan, Fakultas  Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2013, 89 Halaman  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pesan-pesan moral pada 
pertunjukan wayang kulit  Pada Lakon “Wahyu Makutharama” dengan Dalang Ki 
Djoko Bawono di Desa Harjowinangun, Kecamatan Godong, Kabupaten 
Grobogan dalam Acara Bersih Desa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi. 
Prosedur dalam penelitian ini menggunakan tahap pra lapangan, tahap pekerjaan 
lapangan dan tahap analisis data. Lakon yang diambil dalam pementasan ini 
berjudul “Wahyu Makutharama”. Tujuan yang ingin disampaikan dalam cerita ini, 
wayang dapat menyampaikan pesan yang dapat memotivasi seperti untuk pesan 
moral, propaganda, hiburan dan sebagainya. Pertunjukan wayang bagi masyarakat 
Jawa berfungsi sebagai tontonan, tuntunan dan tatanan, selain itu juga dapat 
dijadikan sebagai pariwisata budaya.Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
dapat disimpulkan bahwa pesan-pesan moral yang disampaikan melalui lakon 
Wahyu Makutharama dengan dalang Ki Djoko Bawono yaitu memasyarakatkan 
ajaran kepemimpinan. 
Pola kepemimpinan yang menjadi nilai-nilai luhur dan patut menjadi teladan 
bagi siapapun yang menjadi pemimpin bangsa ini dan mampu memimpin negara 
dengan adil dan bijaksana sesuai dengan ajaran Hasta Brata ( delapan sifat alam 
yang dapat menjadi teladan bagi seorang pemimpin) yang terdiri dari watak bumi, 
watak baruna, watak api, watak angin, watak matahari, watak rembulan, watak 
bintang dan watak mendung, yang masing-masing watak memiliki makna yang 
berbeda. Pesan moral dalam lakon Wahyu Makutharama terletak pada adegan 
limbuk dan cangik serta pada adegan gara-gara yaitu memberikan kritikan kepada 
semua masyarakat bahkan kepada para generasi muda untuk melestarikan tradisi 
bersih desa dan tetap melestarikan kebudayaan jawa agar tidak punah dalam 
perubahan zaman globalisasi. Mengingatkan  kepada semua masyarakat untuk 
tidak melupakan tugas dan tanggung jawabnya dan harus selalu bergotong royong 
dalam setiap kegiatan. Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa 
harus selalu bersyukur atas semua nikmat yang telah diberikan oleh Tuhan dan 
tidak melupakan semua pemberian nikmat yang sudah dianugerahkan 
Kata Kunci : Pesan Moral, Wayang Kulit, Lakon Wahyu Makutharama. 
 
